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 Abstrak 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan tanaman 

yang mempunyai khasiat pengobatan positif bagi tubuh 

manusia dan biasanya ditanam di rumah atau di 

masyarakat. Tanaman obat ini dapat digunakan sebagai 

obat tradisional dan mudah diolah. Tanaman yang dipilih 

merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk 

mengatasi gangguan kesehatan ringan seperti flu dan 

batuk. Dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan dua 

kegiatan khusus yaitu sosialisasi dan penanaman tanaman 

obat bersama warga. Pemberian informasi kepada 

masyarakat desa desa tentang penanaman toga agar 

tanaman obat tersebut bermanfaat setelah ditanam. 

Penanaman ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

akan pemanfaatan lahan dan menjadi titik awal warga 

membudidayakan tanaman obat. Penanaman dilakukan di 

lahan milik desa agar warga mudah memelihara, 

melindungi dan memanfaatkan tanaman obat tersebut. 

 

Kata Kunci:  Tanaman Obat Keluarga (TOGA);  Pengobatan 

Tradisional 
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Abstract  
Family Medicinal Plants (TOGA) are plants that have positive 

medicinal properties for the human body and are usually 

grown at home or in the community. This medicinal plant 

can be used as traditional medicine and is easy to process. 

The plants chosen are plants that can be used to treat minor 

health problems such as flu and coughs. In this service 

activity, two special activities were carried out, namely 

socialization and planting medicinal plants with residents. 

Providing information to village communities about planting 

toga so that these medicinal plants are useful after being 

planted. This planting was carried out to increase awareness 

of land use and to become a starting point for residents to 

cultivate medicinal plants. Planting is carried out on land 

belonging to the village so that residents can easily 

maintain, protect and utilize these medicinal plants. 

 

Keywords: Family Medicinal Plants (TOGA); Traditional 

Medicine 
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PENDAHULUAN 

Indonesia emang kaya akan keaneragaman 

hayati yang sangat tinggi, sehingga memiliki 

berbagai tanaman obat yang sangat berpotensi 

untuk dikembangkan dan dimanfaatkan secara 

optimal. Tanaman obat keluarga ( TOGA ) adalah 

salah satu contoh yang sangat relevan. Menurut 

Wirasisya (2018), TOGA adalah tanaman berkhasiat 

yang ditanam di lahan perkarangan maupun 

ladang dan dikelola oleh keluarga. Jenis tanaman 

yang ditanam  memenuhi keperluan keluarga akan 

obat-obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri, 

seperti untuk bantuan pertama atau  obat-obatan 

ringan seperti demam dan batuk. 

Keberadaan tanaman obat lingkungan 

rumah sangat penting, terutama bagi keluarga 

yang tidak memiliki akses mudah kepelayanan 

medis seperti klinik, pukesmas, atau rumah sakit. 

Dengan memahami manfaat, khasiat, dan jenis 

tanaman tertentu, tanaman obat menjadi pilihan 

keluarga dalam memilih obat alami yang aman. 

Setiap keluarga dapat membudidayakannya 

tanaman obat secara mandiri dan 

memanfaatkannya, sehingga akan terwujud prinsip 

kemandirian dalam pengobatan keluarga. 

Pemanfaatan tanaman keluarga ( TOGA ) 

bertujuan untuk mendapatkan obat tradisional 

yang bermutu tinggi, aman, dan memiliki khasiat 

nyata yang teruji secara ilmiah. Selain sebagai obat, 

TOGA juga dapat berfungsi sebagai penambah gizi 

keluarga, bumbu masakan, atau penambah 

keindahan. Pencegahan penyakit dapat dilakukan 

dengan pemanfaatkan TOGA karena 

pengetahuan masyarakat tentang TOGA masih 

kurang diera modern. Pengenalan TOGA kepada 

masyarakat didesa Pertampakan merupakan 

terobosan baru untuk meningkatkan kesadaran 

akan manfaat tanaman obat tradisional dalam 

mengatasi masalah kesehatan. 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan 

penanaman obat keluaraga (TOGA) Didesa 

Pertampakan adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang jenis-jenis tanaman yang dapat dijadikan 

sebagai pendamping obat keluarga. Dengan 

adanya sosialisasi dan penanaman tanaman 

keluarga, diharapakan masyarakat Desa 

Pertampakan dapat lebih mandiri dalam menjaga 

kesehatan keluarga dengan memanfaatkan 

tanaman sekitar sebagai obat tradisioanal. 

Kegiatan ini juga bertujuan intuk meningkatkan 

daya saing masyarakat dengan memberdayakan 

sumber daya alam loka, sehingga masyarakat 

dapat lebih berdaya guna hal kesehatan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat tentang pemanfaatan tanaman Obat 

keluarga ( TOGA ) yang dilakukan oleh tim KKN 

UNIVERSITAS TEUKU UMAR di Desa Pertampakan 

kecamatan Gunung Meriah, dilakukan melalui 

beberapa tahapan atau metode sebgai berikut :  

 

1. Observasi : mengumpulkan informasi tentang 

keinginan masyarakat dalam pemanfaatan 

tanaman obat. 

2. Sosialisasi : Memberikan informasi tentang 

contoh dan manfaat tanaman obat keluarga.  

3. Penanaman : Melakukan penanaman tanaman 

obat keluarga dilahan yang ada, seperti di 

lahan kosong yang telah diberasihkan. 

 
Gambar 1. Observasi lahan 
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Gambar 2. Sosialisasi kepada warga desa 

pertampakan 

 

 
Gambar 3. Proses penanaman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan kepada masyarakat bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan 

cara memnafaatkan tanaman obat keluarga 

(TOGA) (Harjono, Yusmaini, & Bahar, 2017) Tanaman 

obat keluarga ( TOGA ) adalah tanaman hasil budi 

daya rumahan yang berkhasiat sebagai obat, 

dimanfaatkan dalam upaya  peningkatan 

kesehatan baik dalam upaya reventif, promotif 

maupun kuratif. 

           Pengabdian kepada masyarakat, 

Kegiatan yang dilakukan untuk mempromosikan 

dan memanfatkan tanaman obat keluarga ( TOGA 

) di lahan kosong warga desa pertampakan 

kecamatan gunung meriah. Kegiatan sosialisasi di 

Desa Pertampakan bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada masayarakat atau warga 

mengenai jenis obat tanaman, manfaaat, dan 

pemanfaatan tanaman yang dijadikan sebagai 

obat-obatan. Tujuan ini mencakup beberapa 

aspek, seperti pengenalan tanaman obat 

membuat masyarakat lebih mengenal  jenis-jenis 

tanaman obat yang ada di sekitar mereka, 

manfaat tanaman menginformasikan manfaat dari 

setiap jenis tanaman obat, seperti jahe yang 

memiliki sifat antioksidan dan antiinflamasi, 

pemanfaatan tanaman meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang cara pemanfaatan tanaman 

obat sebagai obat tradisional, seperti membuat 

susu jahe dan jamur kunir asem. 

 

 
Gambar 4. Penyampaian materi tentang Tanaman 

Obat Keluarga 
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Gambar 5. Pemantauan Lanjutan  Mengenai 

Tanaman Obat Keluarga 

 

 
Gambar 6. Grafik  Peningkatan keterampilan hasil 

pelatihan 

 

Dari grafik pengetahuan masyarakat dari 40 

menjadi 80, menunjukan peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang toga yang 

signifikan setelah di laksanakannya program 

sosialisasi. Sebelum adanya rogram ini, tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai toga masih 

rendah. Namun setelah dilaksanakannya program 

tersebut terjadi peningkatan yang signifikan yang 

menunjukan bahwa masyarakat sadar akan 

penting nya dan manfaat dari toga.  

Dari grafik pastisipasi masyarakat dari 40 

menjadi 60, menunjukan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam penanaman toga. Sebelum 

adanya program ini, keterlibatan masyarakat 

sangat sedikit. Namun, setelah program ini 

dilaksanakan terlihat peningkatan partisipasi 

masyarakat yang signifikan. Hal ini menunjukan 

bahwa program penyuluhan tidak hanya 

meningkatan kesadaran namun juga berhasil 

mendorong masyarakat untuk lebih berpartisipasi 

dalam kegiatan penanaman toga.  

Secara keseluruhan grafik ini menunjukan 

bahwa program sosialisasi dan penanaman toga 

berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan 

partisipasi masyarakat, yang merupakam indikator 

keberhasilan program tersebut.  

 

 

SIMPULAN 

Kami tarik kesimpulan, kegiatan pengadian 

keapada masyarakat bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai tanaman 

obata keluarga ( TOGA ) dan cara 

pe,manfaatnyanya, sosialisasi dilakukan didesa 

pertampakan untuk memperkenalkan jenis-jenis 

obat tanaman dan manfaatnya, seperti jahe yang 

berkasiat sebagai antioksidan. Selain itu, 

masyarakat di ajarkan cara memanfatkan tanaman 

tersebut untuk pengobatan tradisional, seperti 

membuat ramuan susu jahe dan jamu kunir asem. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya TOGA 

dalam kesehatan. 

Dari masing-masing grafik menunjukan 

bahwa program penyuluhan tidak hanya 

meningkatan kesadaran namun juga berhasil 

mendorong masyarakat untuk lebih berpartisipasi 

dalam kegiatan penanaman toga. Secara 

keseluruhan grafik ini menunjukan bahwa program 

sosialisasi dan penanaman toga berhasil dalam 

meningkatkan pengetahuan dan partisipasi 

masyarakat, yang merupakam indikator 

keberhasilan program tersebut.  

 

 

SARAN 

Saran kami untuk meningkatkan efektifitas 

kegatan pengabdian adalah: 

1. Melakukan kegiatan sosialisasi secara terus 

menerus untuk membangunkan kesadaran 

masyarakat. 
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2. Menjelaskan program pelatihan yang lebih 

spesifik tntang cara membuat jamu dan 

obat tradisional dari TOGA. 

3. Membuat kebun TOGA di lahan kosog 

warga desa untuk memudahkan 

masyarakat dalam menjaga dan merawat 

tanaman obat.Ucapan terimakasih minimal 

ditujukan pada Institusi dan mitra 

pengabdian. 
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